A.

B.

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil riset dan pembahasan terkait dampak budaya
organisasi dan lingkungan kerja pada kinerja karyawan PT. Jasamarga

Tollroad Operator Ruas Balikpapan-Samarinda, menghasilkan beberapa

kesimpulan:

1. Budaya Organisasi berdampak positif dan signifikan pada Kinerja
karyawan PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan-
Samarinda. Maka dapat dinyatakan Hipotesis Pertama diterima,
budaya organisasi yang kuat bisa menaikkan kinerja karyawan.

2. Lingkungan Kerja berdampak positif dan signifikan pada kinerja
karyawan PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan-
Samarinda. Maka dikatakan Hipotesis kedua diterima, lingkungan
kerja yang mempunyai fasilitas kerja dan peralatan kerja yang
memadai dan berfungsi dengan baik dapat menaikkan Kinerja

karyawan.

Keterbatasan

Dalam riset ini, ada keterbatasan yang mungkin dapat
berdampak riset ini, yaitu :
1.  Adanya perbedaan pemikiran, asumsi, dan persepsi masing-

masing responden, informasi yang diberikan melalui kuesioner



selama  proses pengambilan data terkadang tidak

mencerminkan keadaan sebenarnya dari responden

2. Jumlah sampel pada penelitian ini tergolong kecil karena
peneliti hanya mengambil karyawan PT. Jasamarga Tollroad
Operator Ruas Balikpapan-Samarinda.
C. Saran

Berlandaskan kesimpulan mengenai dampak budaya organisasi

dan lingkungan kerja pada kinerja karyawan PT. Jasamarga Tollroad

Operator Ruas Balikpapan-Samarinda, disarankan yakni :

1.

Bagi manajemen PT. Jasa Marga Toll Road Operator Ruas
Balikpapan-Samarinda diharapkan dapat mempertahankan
stabilitas perusahaan. Dan manajemen perlu memperhatikan dan
membangun hubungan yang harmonis antar karyawan dan
pimpinan hal ini bisa membuat pekerja menjadi nyaman dalam
bekerja dan dapat menaikkan kinerja karyawan.

Bagi karyawan PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas
Balikpapan-Samarinda dapat lebih baik dalam hubungan
kerjasama tim selain itu, juga karyawan dapat meningkatkan
rasa tanggung jawab pada pekerjaan hal ini dapat menaikkan
kinerja karyawan.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menaikkan jumlah informan
serta dapat menambahkan variabel komunikasi dalam riset

selanjutnya.



